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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengalaman, komitmen 

profesional, komitmen organisasional, idealisme, dan relativisme pada etika auditor 

Kantor Akuntan Publik di Bali. Penelitian dilakukan pada tahun 2016. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 58 auditor dan dipilih berdasarkan metode purposive sampling, yaitu 

memiliki pengalaman audit minimal 1 tahun. Pada penelitian ini hasil uji H1 

menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh pada etika auditor KAP di Bali. Hasil 

H2 menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh pada etika auditor KAP 

di Bali. Hasil H3 menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpenagruh pada 

etika auditor KAP di Bali. Hasil H4 menunjukkan bahwa idealisme berpengaruh pada 

etika auditor KAP di Bali. Hasil H5 menunjukkan bahwa relativisme berpengaruh 

pada etika auditor KAP di Bali.  

Kata kunci: Etika, Pengalaman, Komitmen Profesional, Komitmen Organisasional, 

Idealisme, Relativisme  

 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of experience, professional 

commitment, organizational commitment, idealism and relativism in ethics auditor 

Public Accounting Firm in Bali. The study was conducted in 2016. The data was 

collected using a questionnaire. The number of samples in this study were 58 

auditors and are selected based on purposive sampling method, which has audit 

experience at least 1 year. In this study, H1 test results show that the experience 

affects the ethics auditor KAP in Bali. H2 results indicate that the effect on the 

professional commitment to ethical auditor KAP in Bali. H3 results indicate that 

organizational commitment to ethics berpenagruh auditor KAP in Bali. H4 results 

show that the effect on the ethical idealism auditor KAP in Bali. The results show 

that the H5 effect on ethical relativism auditor KAP in Bali. 

Keywords: Ethics, Experience, Professional Commitment, Organizational 

Commitment, Idealism, Relativism 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan yang akuntabel sangat dibutuhkan agar pembangunan bisa terlaksana 

dengan baik. Auditor merupakan profesi yang bisa mewujudkan kondisi tersebut 

karena memiliki peran untuk peningkatan kualitas informasi laporan keuangan. 

Informasi tersebut nantinya akan dipergunakan oleh publik untuk mengambil 

keputusan ekonomi. Pengelolaan yang baik akan terwujud apabila informasi tersebut 

nantinya akan memberikan gambaran riil kondisi keuangan suatu entitas. 

Aturan tentang profesi akuntan publik tidak selalu dapat mengatasi 

permasalahan yang ada seperti mewujudkan kondisi ideal di bidang akuntansi dan 

audit. Etika merupakan salah satu contoh permasalahan yang sering dihadapi auditor 

KAP. Jika auditor harus menyeimbangkan kepentingan berbagai pihak, maka akan 

terjadi permasalahan etika (Shaub et al., 1993). Semenjak Dewan Kehormatan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) memberikan sanksi terhadap 10 KAP yang melakukan 

pelanggaran standar audit tahun 2002, adanya rasa kurang percaya kepada profesi 

auditor di Indonesia (Rustiana, 2006). Contoh dari kasus etika yang dihadapi KAP di 

Indonesia yaitu audit KAP Eddi Pianto & Rekan terhadap PT. Telkom (Ludigdo, 

2006). Kasus bermula saat KAP Haryanto Sahari & Rekan tidak memberi laporan 

audit sebelumnya untuk acuan audit. Terdapat kesulitan yang dialami KAP Eddi 

Pianto & Rekan dalam memperoleh penjelasan atas audit sebelumnya, sehingga 

terjadi keterlambatan dalam pelaporan audit dan konsekuensi tersebut adalah KAP 

Eddi Pianto & Rekan menerima sanksi. 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.18.3. Maret (2017): 1971-1999  

 

1973 

 

Munawir (2007) menyatakan etika adalah prinsip moral dan perbuatan yang 

menjadi landasan bagi orang dalam burbuat, sehingga apa yang dilakukan dipandang 

oleh masyarakat sebagai perbuatan yang baik dan mengangkat kehormatan dan 

martabat seseorang. Etika berkaitan dengan pernyataan tentang bagaimana seseorang 

berperilaku baik tehadap orang lain (Kell et al., 2002). Etika diukur dengan tiga 

indikator yaitu: tanggung jawab profesi, integritas, objektivitas merujuk dalam 

penelitian (Nugraha, 2012). 

Knoers dan Haditono (1999) mendefinisikan pengalaman sebagai sebuah 

pembelajaran dan bertambahnya potensi tingkah laku baik yang didapat dari 

pendidikan formal atau non formal. Perkembangan pengalaman yang didapat auditor 

diperoleh dari diskusi, pelatihan dan penggunaan standar (Jones, 1991; Januarti, 

2011). Menurut Larkin (2000) auditor yang berpengalaman lebih bijak ketika 

mengalami dilema etika. Gusnardi (2003) menyatakan pengalaman audit dapat 

diketahui melalui jabatan auditor, lama bekerja, pendidikan, dan pelatihan yang 

pernah diikuti. 

Irawati dan Supriyadi (2012) mengatakan dalam menjalankan tugasnya auditor 

diharapkan memiliki komitmen. Bline et al. (1992) membedakan komitmen menjadi 

dua, yaitu komitmen profesional dan komitmen organisasional. Larkin (1990) 

menyebutkan komitmen profesional yaitu sikap loyal individu terhadap profesi yang 

ditekuni, Kwon dan Banks (2004) menjelaskan komitmen organisasional adalah 

loyalitas terhadap organisasi. Komitmen terhadap organisasi maupun profesi 

menumbuhkan rasa untuk ingin mempertahankan keanggotaan pada organisasi 
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maupun profesi (Aranya et al., 1981; Aranya dan Ferris, 1984). Keputusan yang 

didasari dengan pemahaman terhadap sifat dasar etika adalah cara auditor untuk tetap 

bertahan sebagai anggota dalam organisasi maupun profesi (Anderson dan Ellyson, 

1986; Shaub et al., 1993). Komitmen profesional diukur dengan mengunakan lima 

indikator sedangkan komitmen organisasional diukur dengan menggunakan empat 

indiator, merujuk dari Irawati dan Supriyadi (2012). 

Forsyth (1980) menyatakan idealisme mengacu pada hal yang dipercaya oleh 

individu dengan konsekuensi yang dimiliki tidak melanggar nilai moral. Relativisme 

merupakan sikap penolakan terhadap nilai moral yang absolut. Sesuai penelitian 

Irawati dan Supriyadi (2012) idealisme dan relativisme diukur dengan sepuluh 

indikator. Idealisme diukur melalui tindakan yang berpedoman pada nilai etika dan 

moral sedangkan relativisme berdasarkan tindakan penolakan pada nilai etika dan 

moral. 

Motivasi penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pengalaman komitmen 

profesional, komitmen organisasional, idealisme dan relativisme pada etika auditor. 

Studi kasus diambil pada Kantor Akuntan Publik di Bali. Alasan KAP dipilih sebagai 

subjek penelitian, karena pada penelitian sebelumnya lebih mengarah ke lembaga 

pemerintah seperti BPK. Alasan lain dipilihnya KAP karena adanya perbedaan 

budaya dari masing-masing individu dibandingkan BPK yang mencakup budaya 

lebih homogen, karena berada pada lingkup organisasi dengan budaya yang sama. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert 1 sampai 4. Alasan menggunakan rentang 
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skala tersebut adalah dengan pertimbangan untuk memperoleh pandangan auditor 

secara lebih jelas mengenai pernyataan dan kasus yang disajikan dalam kuesioner.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimana 

pengaruh pengalaman pada etika auditor, bagaimana pengaruh komitmen profesional 

pada etika auditor, bagaimana pengaruh komitmen organisasional pada etika auditor, 

bagaimana pengaruh idealisme pada etika auditor, bagaimana pengaruh relativisme  

pada etika auditor. 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh pengalaman pada 

etika auditor (2) untuk mengetahui pengaruh komitmen professional pada etika 

auditor (3) untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional pada etika auditor 

(4) untuk mengetahui pengaruh idealisme pada etika auditor (5) untuk mengetahui 

pengaruh idealisme pada etika auditor. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut 

(1) kegunaan teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberi kemudahan dalam 

pengambilan keputusan yang ada kaitannya dengan etika, secara teoritis bisa menjadi 

pedoman bagi auditor dalam semua aktivitasnya, dan peningkatan moral dan 

pertimbangan terhadap keputusan yang dibuat (2) kegunaan praktis, Penelitian ini 

dapat memberi kontribusi bagi KAP untuk mengatasi masalah etika kepada auditor 

dalam melaksanakan semua aktivitasnya, memaksimalkan keputusan yang dibuat, 

dan bertingkah laku baik berdasarkan aturan moral. 

Teori etika merupakan teori utama yang dalam penelitian ini. Teori Etika 

merupakan pedoman bagi auditor dalam melaksanakan semua aktivitasnya (Januarti, 

2011). Damman (2003) menyatakan dalam menjalankan tugasnya auditor perlu 
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memperhatikan berbagai hal karena banyak kepentinagan yang terdapat dalam proses 

audit. Tsui (1996) serta Tsui dan Gul (1996) mengatakan bahwa konflik audit sering 

terjadi kepada auditor saat menjalankan tugas. Konflik tersebut nantinya akan meluas 

menjadi masalah etika saat auditor membuat keputusan yang menyangkut 

indepedensi dan integritas dengan adanya imbalan (Windor dan Askhanasy, 1995). 

Bertens (2000) mengatakan teori etika bisa memberi kemudahan dalam pengambilan 

keputusan yang ada kaitannya dengan moral dan pertimbangan terhadap keputusan 

tersebut. 

Etika yaitu tatanan moral yang sudah mendapat kesepakatan dari berbagai pihak 

dalam suatu profesi yang nantinya akan dutujukan untuk anggota profesi (Risa, 

2011). Duska (2003) membagi teori etika menjadi tiga, yaitu: (1) Utilitarianism 

Theory menjelaskan tentang bagaimana individu memaksimalkan keputusan yang 

telah dibuat agar dapat memberi manfaat dan meminimalkan dampak negatif. 

Utilitarianisme dibagi menjadi dua, yaitu: (a) act utilitarism adalah perbuatan yang 

memberi manfaat kepada orang banyak, (b) rule utilitarism adalah aturan moral yang 

sudah diterima di masyarakat. (2) Deontology Theory menjelaskan bahwa individu 

berkewajiban memberi hak kepada orang lain, sehingga tolak ukur dalam menilai 

baik dan buruk suatu hal harus berdasarkan pada kewajiban, bukan hasil perbuatan. 

Bertens (2000) mengatakan bahwa yang ditekankan pada teori ini yaitu sebuah 

perbuatan tidak dapat dinilai dari hasilnya saja, melainkan adanya kewajiban didalam 

perbuatan yang dilakukan. (3) Virtue Theory memiliki arti pola pikir seseorang agar 

bertingkah laku baik berdasarkan aturan moral. Virtue Theory dibagi menjadi dua, 
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yaitu: (a) Pelaku bisnis individu, seperti: kejujuran, keadilan, keuletan, dan 

kepercayaan; (b) Taraf perusahaan, seperti: loyalitas, keramahan, kehormatan, dan 

rasa malu. 

Selain teori etika digunakan juga teori pembantu yaitu moral kognitif. Kohlberg 

(1971) mengatakan moral kognitif sebagai peranan penting dalam menentukan 

keputusan etis. Tingkah laku tidak dapat dijadikan acuan dalam menilai 

perkembangan moral kognitif seseorang, tetapi juga harus memperhatikan prilaku 

moral orang tersebut dalam keputusan yang dibuat. 

Jones (1991) mengatakan situasi (nilai etika organisasi) dan diri sendiri 

(pengalaman, idealisme, relativisme, dan komitmen profesional) merupakan faktor 

yang mempengaruhi pemahaman individu terhadap moral dalam menentukan 

keputusan etis. Trevino (1986) juga mengatakan faktor organisasional memberi 

pengaruh terhadap prilaku etis individu. Dalam melakukan suatu tindakan, seseorang 

mempunyai sebuah alasan yang dianggapnya benar sesuai komitmen dan dijadikan 

dasar untuk evaluasi aturan tertentu (Valasques, 2005). 

Akuntansi keperilakuan adalah salah satu ilmu akuntansi yang mempelajari 

bagaimana perilaku manusia dan sistem akuntansi saling berhubungan (Siegel et al., 

1989). Sistem akuntansi meliputi semua pengendalian manajemen seperti, sistem 

penganggaran, sistem pengendalian, desain organisasi, desain akuntansi 

pertanggungjawaban, desain penilaian kerja, desain pengumpulan biaya, dan 

pelaporan keuangan. Selain lingkup pengendalian manajemen, akuntansi 
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keperilakuan juga menyangkut tentang etika, sistem informasi akuntansi, auditing, 

dan akuntansi keuangan. 

Jusup (2001) menyatakan audit adalah sebuah proses sistematis yang digunakan 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang menyangkut asersi tentang kondisi 

ekonomi yang sebenarnya guna menentukan kesamaan asersi dengan kriteria yang 

ada, dan menyampaikan hasil tersebut kepada pihak yang memiliki kepentingan. 

Boyton (2003) mendefinisikan audit sebagai proses sistematis untuk mendapatkan 

dan mengevaluasi bukti dengan benar mengenai asersi dalam kegiatan ekonomi yang 

nantinya asersi tesebut akan disesuaikan dengan kriteria yang ada, kemudian 

menyampaikan hasil tersebut kepada pihak yang bersangkutan. Agoes (2004) 

memberi pendapat bahwa selain sistematis audit juga bersifat kritis, dengan 

memeriksa laporan keuangan, catatan pembukuan beserta bukti pendukung yang 

bertujuan memberi argumen dari pihak yang mengaudit tentang laporan keuangan 

yang wajar, dalam hal ini pihak independen sebagai pelaku aktivitasnya.  

Keterkaitan dalam keagenan antara prinsipal yaitu pihak yang memiliki 

wewenang dan pihak penerima tugas yaitu agen, menimbulkan aktivitas audit. 

Prinsipal memberi kepercayaan kepada agen dalam mendelegasikan wewenang untuk 

membuat keputusan yang menyangkut kegiatan bisnis (Djakman 2003). Dalam hal ini 

audit berperan dalam pemberi informasi kepada prinsipal maupun agen, untuk 

menghindari timbulnya masalah keagenan. Menurut Jensen dan Mackling (1976), 

audit dapat dijadikan sebagai jalan keluar jika muncul suatu permasalahan karena 

agen belum tentu bersikap jujur kepada prinsipal dalam semua aktivitasnya. Merujuk 
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dari pengertian audit, dapat ditarik kesimpulan bahwa audit adalah sebuah 

pembuktian dari pihak independen kepada manajemen tentang asersinya dengan bukti 

yang sudah dipertimbangkan.  

Pengalaman merupakan faktor yang mempengaruhi etika seseorang dalam 

bekerja. Auditor yang berpengalaman akan memiliki etika yang baik dalam 

pengambilan keputusan dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman.  

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor akan berkaitan dengan tingkat 

ketelitian auditor dan dapat meningkatkan etika auditor saat melaksanakan tugasnya 

H1: Pengalaman berpengaruh pada etika auditor  

 

Badjuri (2009) menjelaskan dalam menjalankan tugas perlu adanya keahlian 

maupun dedikasi yang dilakukan secara profesional, untuk itu perlu dilakukan 

pendidikan bagi tenaga profesional agar dapat melaksanakan tugas secara independen 

dan mampu memecahkan masalah yang muncul. Dalam menjalankan tugasnya, 

komitmen profesional akan membantu auditor dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai etika. Jeffrey dan Weatherholt (1996) menjelaskan jika 

auditor memiliki komitmen profesional yang kuat, maka akan mengarahkan auditor 

untuk patuh terhadap etika. Komitmen tersebut akan menumbuhkan etika yang baik 

bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya, tidak terkecuali dalam mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan nilai-nilai etika. Yulianti (2014) menyatakan bahwa 

komitmen profesional berpengaruh positif terhadap etika auditor.  

H2: Komitmen profesional berpengaruh pada etika auditor  
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Monday et al. (1982) mengatakan di dalam organisasi, baik auditor yang sudah 

berpengalaman atau belum harus terlatih untuk menghayati, memahami tujuan 

organisasi serta ikut terlibat dalam tugas dan taat tehadap organisasi. Sehingga dalam 

pelaksanaannya akan membantu dalam membentuk etika auditor. Komitmen tersebut 

akan menumbuhkan perilaku etis bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya, tidak 

terkecuali dalam mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan nilai-nilai etika. 

Auditor yang memiliki komitmen terhadap organisasi akan memiliki etika yang baik 

pada organisasi dimana auditor tersebut bekerja. Penelitian Mowday et al. (1982) 

menjelaskan komitmen organisasional akan tumbuh bila auditor mengembangkan tiga 

sikap, pertama yaitu identification adalah sikap memahami atau menghayati tujuan 

organisasi. Hal ini akan menumbuhkan kedisiplinan yang meningkatkan etka agar 

tujuan dari organisasi dapat tercapai dengan baik. Kedua yaitu involvement adalah 

sikap senang untuk terlibat dalam sebuah pekerjaan pada organisasi. Ketiga loyalty 

adalah sikap setia yang muncul karena mengganggap organisasi sebagai tempat 

bekerja sekaligus tempat tinggal. Perilaku ini akan mempengaruhi etika bagi auditor 

saat menjalankan tugasnya.  

H3: Komitmen organisasional berpengaruh pada etika auditor. 

 Forsyth (1980) dan Shaub et al. (1993) menjelaskan bahwa idealisme adalah 

prediktor penting dalam penilaian moral yang mengandung arti tidak melanggar nilai-

nilai moral, tidak memihak, dan terhindar dari berbagai kepentingan. Auditor yang 

memiliki sikap idealis akan mampu menjaga indepedensinya sehingga terhindar dari 

pelanggaran etika yang sudah ditetapkan. Hal ini menunjukkan persepsi auditor 
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bahwa idealisme berpengruh pada etika dalam menentukan keputusan yang dibuat. 

Ketika auditor harus memilih untuk mempertahankan idealisme, maka etika yang 

dihasilkan akan baik sesuai dengan aturan yang berlaku.  

H4 :  Idealisme berpengaruh pada etika auditor. 

Finn et al. (1988) mengembangkan penelitian Hunt dan Vitell (1986) dengan 

menggunakan skala relativisme dari Forsyth (1980). Forsyth (1980) dan Shaub et al. 

(1993) menjelaskan relativisme adalah sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral 

yang absolut dalam mengarahkan perilaku etis. Tingkat relativisme yang tinggi akan 

mendorong auditor untuk melakukan perilaku disfungsional. Perilaku disfungsional 

tersebut tentu akan mempengaruhi etika terhadap keputusan yang akan diambil. 

Dimana keputusan yang dibuat akan terhindar dari nilai-nilai etika demi keuntungan 

dari salah satu pihak yang berkepentingan. Sikap relativisme inilah yang nantinya 

akan berpengaruh pada etika auditor dalam menjalankan tugasnya. Sehingga diduga 

relativisme mempengaruhi etika auditor. 

H5 : Relativisme berpengaruh pada etika auditor. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian asosiatif kausal. enelitian ini 

menyatakan pengaruh variabel bebas yaitu pengalaman, komitmen profesional, 

komitmen organisasional, idealisme dan relativisme pada variabel terikat yaitu etika. 

Berdasarkan yang telah dijelaskan, maka secara sistematis kerangka konsep 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

 Konsep Penelitian  
Sumber: data diolah, 2016 

 

 Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di 

Bali dan terdaftar pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2016. Terdapat 

dua jenis data penelitian, yaitu data kuantitaif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

dalam penelitian ini adalah usia auditor, lama auditor bekerja, tingkat pendidikan dan 

pelatihan yang pernah diikuti. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah komitmen 

profesional dan komitmen organisasional, idealisme, relativime, dan etika auditor. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini yaitu jawaban responden atas kuesioner 

pengaruh pengalaman, komitmen profesional, komitmen organisasional, idealisme, 

dan relativisme pada etika auditor. Data sekunder dalam penelitian ini adalah nama-

nama KAP di Bali. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah etika (Y). Munawir (2007) 

menyatakan etika adalah prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan 

seseorang untuk bertindak sehingga apa yang dilakukan dipandang oleh masyarakat 

Relativisme (X5) 

Pengalaman (X1) 

Komitmen Profesional (X2) 

 
Komitmen Organisasional (X3) 

Idealisme (X4) 

Etika (Y) 
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sebagai perbuatan yang terpuji serta mengangkat martabat dan kehormatan seseorang. 

Etika berkaitan dengan pertanyaan bagaimana seseorang akan berperilaku terhadap 

sesama (Kell et al., 2002). Variabel etika diukur menggunakan tiga indikator yaitu: 

tanggung jawab profesi, integritas, objektivitas. Variabel persepsi tentang etika 

diukur menggunakan instrumen dengan skala likert. 

Variabel bebas pertama dalam penelitian ini adalah pengalaman (X1). Knoers 

dan Haditono (1999) mengatakan pengalaman adalah proses pembelajaran dan 

bertambahnya potensi tingkah laku yang didapat dari pendidikan formal atau non 

formal. Januarti (2011) menjelaskan pengalaman yang didapat auditor berkembang 

sejalan dengan diskusi, pengalaman audit, pelatihan, dan penggunaan standar. 

Penelitian yang dilakukan Gusnardi (2003), pengalaman audit dapat diukur melalui 

jabatan auditor, lama bekerja, pendidikan, dan pelatihan audit yang pernah diikuti. 

Variabel pengalaman diukur dengan menggunakan 4 indikator yang dikembangkan 

Gusnardi (2003). Indikator pengalaman dijabarkan dalam poin kuesioner pengalaman 

yang terdiri dari jabatan auditor, lama bekerja, pendidikan terakhir, serta pelatihan 

audit yang pernah diikuti. Penilaian jabatan dimulai dari auditor junior yang diberi 

skor 1, auditor senior yang diberi skor 2, manajer yang diberi skor 3, dan 

pemilik/partner yang diberi skor 4. Penilaian lama bekerja dimulai dari 1-3 tahun 

diberi skor 1, 4-6 tahun diberi skor 2, 7-9 tahun diberi skor 3, dan yang bekerja ≥ 10 

tahun diberi skor 4. Penilaian tingkat pendidikan dimulai dari D3 diberi skor 1, S1 

diberi skor 2, S2 diberi skor 3, dan S3 diberi skor 4. Penilaian pelatihan dimulai dari 
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1-3 kali diberi skor 1, 4-6 kali diberi skor 2, 7-9 kali diberi skor 3, dan ≥ 10 kali 

diberi skor 4. 

Variabel bebas kedua yang digunakan adalah komitmen professional (X2). 

Larkin (1990) mengatakan komitmen profesional adalah sikap loyalitas individu 

terhadap profesi, seperti persepsi dari individu yang bersangkutan. Sikap yang 

profesional membantu auditor membangun pelayanan yang baik bagi klien dengan 

kemampuan profesional yang dimiliki. Jeffrey dan Weatherholt (1996) mengatakan 

jika auditor memiliki komitmen profesional yang kuat, maka akan mengarahkannya 

untuk patuh terhadap peraturan. Komitmen profesional menggunakan modifikasi 

pengukuran Irawati dan Supriyadi (2012) yang dikembangkan oleh Dwyer et al. 

(2000). Penilaian menggunakan lima pernyataan yang berkaitan dengan komitmen 

profesional yaitu keinginan, tanggungjawab, motivasi, kepedulian, dan kebanggaan 

pada profesi auditor. 

Variabel bebas ketiga yang digunakan adalah Komitmen Organisasional (X3). 

Kwon dan Banks (2004) menjelaskan komitmen organisasional adalah loyalitas 

individu terhadap organisasi dimana individu tersebut bekerja. Mowday et al. (1982) 

mengatakan komitmen organisasi akan tumbuh pada pribadi individu bila 

mengembangkan tiga sikap dalam organisasi yaitu Identification, Involvement, dan 

Loyalty. Komitmen organisasional diukur dengan menggunakan empat indikator 

merujuk penelitian Irawati dan Supriyadi (2012)  terhadap pengukuran Mowday et al. 

(1982) yaitu keinginan kuat tetap sebagai anggota, keinginan berusaha keras, 

penerimaan nilai organisasional dan penerimaan tujuan organisasional. 
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Variabel bebas keempat  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Idealisme (X4). Forsyth (1980) dan Shaub et al. (1993) menjelaskan bahwa 

idealismeadalah prediktor penting dalam penilaian moral yang mengandung arti tidak 

melanggar nilai-nilai moral, tidak memihak, dan terhindar dari berbagai kepentingan. 

Forsyth (1980) juga menyatakan idealisme mengacu pada hal yang dipercaya oleh 

individu dengan konsekuensi yang dimiliki dan diinginkannya tidak melanggar nilai 

moral. Idealisme diukur menggunakan sepuluh item yang dikembangkan Forsyth 

(1981) yaitu memastikan hasil audit tidak merugikan pihak lain, toleransi terhadap 

suatu kerugian, evaluasi terhadap suatu tindakan, tindakan yang berkaitan dengan 

fisik dan psikologis, sikap profesional, introspeksi diri, penilaian moral, 

kesejahteraan, pengorbanan, dan penilaian suatu tindakan ideal.  

Variabel bebas kelima yang digunakan adalah Relativisme (X5). Forsyth 

(1980) mengatakan relativisme adalah sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral 

yang absolut dalam mengarahkan perilaku etis. Dalam hal ini individu masih 

mempertimbangkan beberapa nilai dari dalam dirinya maupun lingkungan sekitar. 

Relativisme diukur dengan menggunakan sepuluh item yang dikembangkan Forsyth 

(1981) yaitu pertimbangan kode etik, aturan etika audit pada berbagai situasi, 

subjektivitas, karakteristik prinsip-prinsip moral, penilaian etis terhadap suatu 

tindakan individu, prinsip-prinsip moral individu, pertimbangan moral, penetapan 

aturan etika, formulasi kebohongan, dan situasi yang mempengaruhi kebohongan.  

Populasi penelitian ini yaitu semua auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali yang terdaftar pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia tahun 2016. 
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Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu  

menggunakan kriteria. Kriteria penentuan sampel didasarkan pada kondisi bahwa 

auditor dengan pengalaman bekerja minimal 1 tahun telah memperoleh penugasan 

audit sebagai auditor junior. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis regresi linear berganda, dengan model persamaan regresi 

sebagai berikut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε ..........................................(1) 

Keterangan: 

Y =  Etika 

α  =  Konstanta 

β1 - β5  =  Koefisien Regresi 

X1  =  Pengalaman 

X2  =  Komitmen Profesional 

X3  =  Komitmen Organisasional 

X4  =  Idealisme 

X5  =  Relativisme 

ε   =  Faktor lain yang berpengaruh terhadap variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Stastistik deskriptif digunakan dalam menggambarkan nilai rata-rata (mean), milai 

minimum, nilai maksimum dan standar deviasi dari variabel yang diteliti. Informasi 

yang terkandung dalam statistic deskriptif member gambaran yang lebih jelas 

mengenai variabel penelitian. Pada Tabel 1 akan disajikan hasil analisis statistik 

deskriptif dari masing-masing variabel yang akan diteliti. 
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Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 
 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pengalaman (X1) 58 4,98 15,99 12,5734 3,60199 

Komitmen Profesional (X2) 58 6,37 18,97 15,1059 4,40679 

Komitmen Organisasional (X3) 58 4,00 14,40 11,6216 3,68488 

Idealisme (X4) 58 11,37 37,84 31,3160 8,91441 

Relativisme (X5) 58 10,00 36,50 19,6367 8,07649 

Etika (Y) 58 13,00 47,54 36,8205 11,20614 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Nilai minimum dan maksimum terbesar adalah variabel etika yaitu sebesar 

13,00 dan 47,54 sedangkan terendah komitmen organisasional 4,00 dan 14,40. Untuk 

mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data digunakan mean  dan untuk 

mengukur perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya dipergunakan 

standar deviasi. Mean variabel tertinggi yaitu etika 36,8205 sedangkan terendah 

komitmen organisasional 11,6216, dan standar deviasi tertingi etika dengan 11,20614 

terendah pengalaman yaitu 3,60199. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sentral dari 

distribusi data dengan nilai tertinggi adalah etika dan yang terendah adalah komitmen 

organisasional. Variabel yang memiliki standar deviasi tertinggi adalah etika dan 

yang terendah adalah pengalaman. 

Pengujian selanjutnya adalah uji instrument melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. 

Biasanya syarat minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika r 

bernilai lebih besar dari 0,3. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2  menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian  memiliki 
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nilai  r > 0,3 sehingga disimpulkan bahwa instrument penelitian dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Penelitian Indikator Pearson Correlation Keterangan 

Etika (Y) Y1-Y13 0,817– 0,919 Valid 

Pengalaman (X1) X1.1-X1.4 0,835 – 0,937 Valid 

Komitmen Profesional (X2) X2.1-X2.5 0,838 – 0,938 Valid 

Komitmen Organisasional (X3) X3.1-X3.4 0,890 – 0,975 Valid 

Idealisme (X4) X4.1-X4.10 0,699 – 0,965 Valid 

Relativisme (X5) X5.1-X5.10 0,574 – 0,841 Valid 

    Sumber: Data primer diolah (2016) 

Pengujian reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu pengukuran dapat 

memberikan hasil yang konsisten bila dilakukan pengukuran kembali dengan gejala 

yang sama. Istrumen yang digunakan disebut reliabel jika koefisien Cronbach’s 

Alpha > 0,60.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

1 Pengalaman (X1) 0,924 Reliabel 

2 Komitmen Profesional 

(X2) 

0,930 Reliabel 

3 Komitmen 

Organisasional (X3) 

0,961 Reliabel 

4 Idealisme (X4) 0,973 Reliabel 

5 Relativisme (X5) 0,922 Reliabel 

6 Etika (Y) 0,974 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2016) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 3, dapat 

disimpulkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel yang 

dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel lebih besar 

dari 0,60, sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen kuesioner 

dalam penelitian ini. 
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Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, maka dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dalam masalah 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta masalah normalitas data.  

Tabel 4. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

N = 100 

Kolmogorov-Smirnov Z = 0,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 

Uji Multikolinearitas 

Uji Statistik 

Variabel Tolerance VIF 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

0,581 

0,400 

0,387 

0,694 

0,605 

1,721 

2,499 

2,583 

1,441 

1,653 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser 

Variabel Sig. 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

0,590 

0,919 

0,444 

0,893 

0,401 

    Sumber: Hasil olahan SPSS, 2016 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan nilai signifikan sebesar 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi  normal. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa besarnya nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF 

pada masing-masing variabel lebih kecil dari  10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Hasil uji heterokedastisitas pada Tabel 4 memperlihatkan tingkat signifikansi tiap 

variabel bebas di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi terbebas dari 
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heteroskedastisitas. Oleh karena model telah memiliki data yang terdistribusi normal, 

bebas dari gejala multikolinearitas dan heterokedastisitas maka analisis berikutnya 

dapat dilanjutkan. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan model 

persamaan linear berganda yang terdapat pada Tabel 5. 

  Tabel 5. 

    Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,606 5,420  1,219 0,228 

Komitmen Profesional (X2) 0,611 0,258 0,196 2,368 0,022 

Komitmen Organisasional (X3) 0,644 0,254 0,253 2,537 0,014 

Idealisme (X4) 0,751 0,309 0,247 2,432 0,019 

Relativisme (X5) 0,295 0,095 0,235 3,099 0,003 

 Komitmen Profesional (X2) -0,263 0,113 -0,190 -2,335 0,023 

 Adjusted R
2
 = 0,773 

 Fhitung = 39,727 

 Fsignifikansi = 0,000 

       Sumber: Data diolah, 2016  

Berdasarkan Tabel 5, model regresi yang digunakan sebagai berikut.  

Y = 6,606 + 0,661 X1 + 0,644 X2 + 0,751 X3 + 0,295 X4 - 0,263 X5 + ε 

Berdasarkan Tabel 5 nilai Fhitung sebesar 39,727 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa variabel pengalaman, komitmen profesional, komitmen 

organisasional, idealisme, dan relativisme berpengaruh secara serempak terhadap 

etika auditor. Hal ini menunjukan bahwa model regresi yang dibuat layak untuk 

dianalisis lebih lanjut. Hasil ini didukung dengan hasil  analisis Adjusted R
2
 sebesar 

Adjusted R Square sebesar 0,773. Ini berarti 77,3 persen varisi penentuan etika dapat 

dijelaskan oleh variabel pengalaman, komitmen profesional, komitmen 
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organisasional, idealisme, dan relativisme sedangkan sisanya 22,7 persen dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 menunjukan bahwa tingkat 

probabilitas (sig.) t variabel pengalaman = 0,022 < α/2 = 0,025. Hal ini menujukan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya pengalaman berpengaruh pada etika 

auditor KAP di Bali. Koefisien beta bernilai positif menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor memiliki pengaruh positif pada etika auditor KAP di Bali. MenurutJanuarti 

(2011) bahwa auditor yang berpengalaman didapat dari diskusi, pelatihan dan 

penggunaan standar. Larkin (2000) juga berpendapat bahwapengalaman 

dapatmembantu auditor lebih konservatif saat menghadapi dilema etika. Selain itu, 

pengalaman juga berpengaruh pada perkembangan moral kognitif (Jones, 1991). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman mengarahkan seseorang untuk semakin 

baik dalam bekerja, berpikir dan bersikap untuk meraih tujuan (Puspaningsih, 

2004).Seseorang dengan pengalaman yang tinggi lebih unggul seperti, memahami 

masalah, mendeteksi masalah, dan mencari penyebab timbulnya suatu permasalahan 

(Purnamasari, 2005).  

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 menunjukan bahwa probabilitas (sig.) 

t variabel komitmen profesional = 0,014 < α/2 = 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa 

H2 diterima dan H0 ditolak. Hasil hipotesis kedua (H2) mengemukakan bahwa 

komitmen profesional berpengaruh pada etika auditor KAP di Bali. Koefisien beta 

bernilai positif menunjukkan bahwakomitmen profesional auditor memiliki pengaruh 

positif pada etika auditor KAP di Bali. Kesimpulannya yaitu komitmen profesional 
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berpengaruh pada etika auditor. Yulianti (2014) memberi pernyataan dimana 

komitmen profesional berpengaruh positif terhadap etika auditor. Badjuri (2009) 

menyatakan tenaga kerja yang profesional bisa dididik untuk menjalankan tugas 

secara independen dan bisa memecahkan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 

tugasnya dengan keahlian dan dedikasi secara profesional. Sikap profesionalisme 

sangat membantu auditor dalam menumbuhkan sebuah pelayanan audit yang lebih 

baik bagi klien atau masyarakat. Hal ini terbukti bahwa komitmen profesional sangat 

penting, karena jika komitmen profesional auditor ditingkatkan maka akan 

berdampak pada peningkatan etika auditor dalam mengambil suatu keputusan.  

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 menunjukan bahwa tingkat probabilitas 

(sig.) t variabel komitmen organisasional = 0,019 < α/2 = 0,025. Hal ini menunjukkan 

komitmen organisasional berpengaruh pada etika auditor. Komitmen terhadap 

organisasi memunculkan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi (Aranya et al., 1981; Aranya dan Ferris, 1984). Salah satu cara yang dapat 

dilakukan auditor untuk bertahan sebagai anggota dalam organisasi yaitu memahami 

sifat dasar etika dari keputusan yang dibuat, pemahaman yang cukup dapat 

meningkatkan etikanya (Anderson dan Ellyson, 1986; Shaub et al., 1993). Monday et 

al. (1982) mengatakan di dalam organisasi, baik auditor yang sudah berpengalaman 

atau belum harus terlatih untuk menghayati, memahami tujuan organisasi serta ikut 

terlibat dalam tugas dan taat tehadap organisasi sehingga dalam pelaksanaannya akan 

membantu dalam membentuk etika auditor. Komitmen tersebut akan menumbuhkan 

perilaku etis bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya. 
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 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 menunjukan bahwa tingkat probabilitas 

(sig.) t variabel idealisme = 0,003 < α/2 = 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa H4 

diterima. Kesimpulannya adalah idealisme berpengaruh pada etika auditor Kantor 

Akuntan Publik di Bali. Herliansyah dan Ilyas (2006) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa perilaku etis dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

terutama idealisme dalam pengambilan keputusan ditengah dilema etika yang 

dihadapi. Larkin (2000) menyatakan ketika auditor memegang teguh nilai-nilai etika, 

akan membuat auditor lebih konsevatif dalam mengambil keputusan. Auditor yang 

memiliki sikap idealis akan mampu menjaga indepedensinya sehingga terhindar dari 

pelanggaran etika yang sudah ditetapkan. Hal ini menunjukkan persepsi auditor 

bahwa idealisme berpengruh pada etika dalam menentukan keputusannya. Ketika 

auditor memilih untuk mempertahankan idealisme, maka etika yang dihasilkan akan 

baik sesuai dengan aturan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor 

yang idealis memiliki etika yang tinggi, sehingga sikap idealis harus dipertahankan 

untuk dapat digunakan membuat keputusan yang tepat ketika menghadapi 

permasalahan etika.  

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 menunjukan bahwa tingkat probabilitas 

(sig.) t variabel relativisme = 0,023 < α/2 = 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa H5 

diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya adalah relativisme berpengaruh pada etika 

auditor. Relativisme diartikan sebagai sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral 

yang bersifat absolut. Penelitian Larkin (2000) menyatakan auditor yang memiliki 

etika yang baik dapat menjaga sikap relativis dalam membuat keputusan. Jika 
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relativisme semakin tinggi, maka etika akan semakin menurun. Hal ini akan 

mengarahkan auditor melakukan perilaku disfungsional. Perilaku disfungsional 

mengarahkan auditor untuk menjauhi etika moral dalam melaksanakan tugasnya 

hanya demi kepentingan peribadi. Sehingga sikap yang relativis akan mempengaruhi 

etika auditor dalam hal pengambilan keputusan. Dapat ditaraik kesimpulan bahwa 

sikap relativisme harus dihilangkan oleh auditor.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat diperoleh simpulan bahwa pengalaman 

berpengaruh pada etika auditor Kantor Akuntan Publik di Bali. Koefisien beta 

variabel pengalaman bernilai positif. Hal ini memiliki makna bahwa auditor yang 

berpengalaman akan memiliki tingkat etika yang baik. Komitmen profesional 

berpengaruh pada etika auditor Kantor Akuntan Publik di Bali. Koefisien beta 

variabel komitmen profesional bernilai positif. Hal ini bermakna bahwa auditor yang 

memiliki komitmen profesional akan memiliki tingkat etika yang baik. Komitmen 

organisasional berpengaruh pada etika auditor Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Koefisien regresi beta komitmen organisasional bernilai positif. Hal ini bermakna 

bahwa auditor yang memiliki komitmen organisasional akan memiliki etika yang 

baik.  

Idealisme berpengaruh pada etika auditor Kantor Akuntan Publik  di Bali. 

Koefisien beta variabel idealisme bernilai positif. Hal ini bermakna jika auditor yang 

memiliki sikap idealisme, maka akan memiliki tingkat etika yang baik. Relativisme 

berpengaruh pada etika auditor Kantor Akuntan Publik di Bali. Koefisien beta 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.18.3. Maret (2017): 1971-1999  

 

1995 

 

relativisme bernilai negatif. Hal ini bermakna jika auditor yang memiliki sikap 

relativisme, maka akan memiliki tingkat etika yang melemah. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pengalaman, komitmen profesional, komitmen 

organisasional, idealisme, dan relativisme berpengaruh pada etika auditor kantor 

akuntan publik di Bali. berdasarkan hasil tersebut maka yang saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah semakin banyak pegalaman yang didapat auditor maka 

etika juga akan meningkat. Komitmen auditor terhadap profesi maupun organisasi 

dapat meningkatkan etika auditor. Sikap yang idealis mampu menjaga auditor agar 

tetap pada indepedensinya, sedangkan auditor yang memiliki sikap relativis justru 

akan menolak aturan moral yang berlaku dalam mengarahkan perilaku etis. Peneliti 

menyarankan perlunya pengalaman yang harus dimiliki bagi auditor, dimana 

pengalaman itu didapat dari diskusi, pelatihan, penggunaan standar audit, serta review 

dari auditor senior. Pengalaman tersebut nantinya diharapkan dapat melatih etika 

auditor dalam melakukan aktivitas audit.  
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